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SUMMARY

TRIANSYAH. Efficacy of Bacillus thuringiensis Beri. On liquid Media with 
Eddition Golden Snail Shell Powder Against Spodoptera litura Fabr. (Supervised 

by YULIA PUJIASTUTI and ABU UMAYAH).

Bacillus thuringiensis is one of biological agents which can kill insect 
pest with its insecticidal crystal protein. This protein is produced during 
sporulation phase. Insect with chewing mouthparts is one of the targets of B. 
thuringiensis. This research was conducted at the Laboratory of Phytopathology, 
Department of Plant Pest and Diseases, Agricultural Faculty Sriwijaya University 
from September to Desember 2014. The purposes of this research were to 
determine potential addition of shell of golden snails powder in increasing the 
number of cells / spores of B. thuringiensis and in improving mortality of S. litura. 
This study was designed by Completely Rahdomized Design consisting of 10 
treatments and 3 replications.

The results showed addition of shells of golden snails powder on the 
growth of B. thuringiensis media tend to increase the number of spores. The 

-highest number of spores was on treatment of coconut water mixed with tofii 
liquid waste and shells of golden snails powder, i.e 30.2 xl08/mL. The highest 
mortality of Spodoptera litura was occurred in the treatment of coconut water 
mixed with tofii liquid waste without addition of shells of golden snails powder, 
i.e. 40%. Its value of LT50 was 116.34 hours. The lowest of feed consumption of* 
S. litura was on liquid tofii waste (non shells of golden snails powder addition) 
with an average of 36.33 g.

Key words: Bacillus thuringiensis Beri., Golden Snail Shell Powder, Spodoptera 
litura Fabr.



RINGKASAN

TRIANSYAH. Efikasi Bacillus thuringiensis Beri, pada Media Cair dengan 
Penambahan Tepung Cangkang Keong Mas terhadap Spodoptera litura Fabr. 
(Dibimbing oleh YTJLIA PUJLASTUTI dan ABU UMA Y AH).

Bacillus thuringiensis merupakan salah satu agens hayati yang dapat 
membunuh serangga hama dengan cara kerja seperti racun 'perut. Bakteri tersebut 
memiliki kristal protein yang bersifat toksik dan dihasilkan selama proses 
sporulasi. Serangga bertipe alat mulut mandibulata seperti S. litura merupakan 
salah target dari B. thuringiensis. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya dari bulan September 2014 sampai Desember 2014. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi penambahan tepung cangkang 
keong mas dalam meningkatkan jumlah sel/spora B. thuringiensis dan efek 
toksisitas yang ditunjukkan dengan tingkat mortalitas S. litura. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 10 perlakuan dan 3 kali 
ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung cangkang keong 
mas pada media pertumbuhan B. thuringiensis dapat meningkatkan jumlah spora 
yang tertinggi pada perlakuan CD campuran ketiga jenis limbah (air kelapa, air 
cucian beras dan limbah cair tahu) yaitu 30,2 xl08 / mL. Mortalitas S. litura 
tertinggi terjadi pada perlakuan campuran air kelapa, air cucian beras dan limbah 
cair tahu tanpa penambahan tepung cangkang keong mas dengan rerata 40% dan 
nilai LT50 sebesar 116,34 jam. Berat pakan yang dikonsumsi S. litura terendah 
pada perlakuan limbah cair tahu tanpa penambahan tepung keong mas dengan 
rata-rata 36,33 g dan nilai LT50 sebesar 163,65 jam.

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, tepung cangkang keong mas, Spodoptera 
litura
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1.1 Latar Belakang

di IndonesiaSerangga yang berasosiasi dengan tanaman sayuran 

berjumlah 266 jenis serangga. Berdasarkan jumlah tersebut terdapat 111 jenis

yang bersifat sebagai hama, 53 jenis serangga yang kurang penting, 61
Berdasarkan

serangga
jenis serangga predator dan 40 jenis serangga yang bersifat parasit.
jumlah serangga yang bersifat sebagai hama tersebut terdapat 50 jenis serangga 

yang tergolong perusak daun dan serangga penting hanya 9 jenis (Arifin, 1997). 

Salah satu serangga hama yang tergolong dalam serangga penting yaitu ulat

grayak (,Spodopiera litura) akibat serangan hama ini dapat menimbulkan kerugian 

baik secara kualitas maupun kuantitas.
Ulat grayak (Spodopiera litura) merupakan salah satu jenis hama pen­

ting yang menyerang tanaman palawija dan sayuran di Indonesia. Hama ini sering 

mengakibatkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen karena hama 

tersebut menyebabkan daun menjadi robek dan buah berlubang. Bila tidak segera 

dikendalikan maka daun atau buah tanaman di areal pertanian akan habis

(Lembaga Pertanian Sehat, 2008). S. litura bersifat polifag. Tanaman inangnya 

adalah cabai, kubis, padi, jagung, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang 

merah, terung, kentang, kacang-kacangan (kedelai, kacang tanah), kangkung, 

bayam, pisang, dan tanaman hias (Marwoto & Suharsono, 2008).

S. litura merupakan salah satu serangga hama yang potensial merusak 

tanaman pertanian. Larva S. litura atau ulat grayak ini bersifat polifag dan 

menyerang berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan (Badan 

Pusat Statistik, 1993). Ulat grayak menyerang tanaman pada semua stadia. Ulat 

S. litura instar 1, 2, 3 menyerang daun sehingga bagian daun yang tertinggal 

hanya epidermis atas dan tulang-tulang daun, sedangkan instar 4 dan 5 merusak 

tulang-tulang daun sehingga tampak lubang-lubang bekas gigitan sedangkan pada 

instar 6, ulat sudah memasuki masa pupa dimana pergerakan ulat menjadi lamban 

dan daya makan ulat juga sudah berkurang (Arifin, 1991).

1
Universitas Sriwijaya



2

Menurut Marwoto, (2007) kehilangan hasil akibat serangan ulat grayak 

dapat mencapai 80% dan serangan berat menyebabkan gagal panen. Hama S. 

lilura menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif dan generatif. Pada fase 

vegetatif larva memakan daun tanaman yang muda sehingga tinggal tulang daun 

saja dan fase generatif dengan memakan polong-polong muda. Serangan S. litura 

menyebabkan kerusakan sekitar 12,5% dan lebih dari 20% pada tanaman umur 

lebih dari 20 hari setelah tanam. Serangan berat akan menyebabkan tanaman mati 

(Hennie Puspita et al., 2003; Adisarwanto & Wudianto, 1999).
Menurut Pramono (2009) ada beberapa faktor yang menyebabkan 

meningkatnya populasi dan serangan ulat grayak pada tanaman yaitu cuaca panas 

pada kondisi yang kering dan suhu yang cukup tinggi, sehingga metabolisme 

serangga hama meningkat dan membuat siklus hidup serangga hama tersebut 

pendek. Akibanya produksi telur yang dihasilkan oleh serangga hama tersebut 

meningkat dan populasi juga meningkat. Hal ini juga disebabkan oleh aplikasi 

insektisida yang kurang tetap baik jenis maupun dosisnya digunakan sehingga 

menyebakan musuh alami dari serangga tersebut mati.

Pengendalian hama tanaman yang dilakukan oleh para petani masih 

mengandalkan insektisida kimia (Marwoto, 1992). Petani umumnya 

menggunakan insektisida kimia yang intensif (dengan frekuensi dan dosis tinggi). 

Hal ini mengakibatkan timbulnya dampak penggunaan pestisida seperti gejala 

resistensi hama, terbunuhnya musuh alami, meningkatnya residu pada hasil, 

mencemari lingkungan dan gangguan kesehatan bagi pengguna (Direktorat 
Perlindungan Tanaman Hortikultura, 2008).

Pengurangan penggunaan pestisida di areal pertanian menuntut tersedianya 

cara pengendalian lain yang aman dan ramah lingkungan, diantaranya dengan 

memanfaatkan musuh alami, seperti cendawan entomopatogen, serangga predator, 
dan parasitoid (Lembaga Pertanian Sehat, 2008).

Pengendalian hama pada tanaman diarahkan pada penerapan Pengendalian 

Hama Terpadu (PH I'). PHT adalah suatu pendekatan atau cara pengendalian hama 

yang didasarkan pada pertimbangan ekologi dan efisiensi ekonomi dalam rangka 

pengelolaan ekosistem yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Musuh 

alami (parasit, predator, dan patogen serangga) merupakan faktor pengendali

Universitas Sriwijaya
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hama penting yang perlu dilestarikan dan dikelola agar mampuberperan secara 

dalam pengaturan populasi hama di lapang (Nathan & Kalaivani,maksimum

2005).
Dampak negatif dalam penggunaan insektisida kimia bagi lingkungan 

sangat berbahaya, sehingga perlunya dilakukan pengendalian serangga hama 

secara hayati. Pengendalian serangga secara hayati yaitu menggunakan musuh 

alami dari serangga tersebut. Adapun musuh alami yang digunakan dalam 

pengendalian serangga hama antara lain parasitoid, predator dan entomopatogen. 

Penggunaan bakteri B. thuringiensis sebagai pengendalian hayati sudah banyak 

dilakukan seperti pada serangga dari ordo Lepidoptera, ordo Coleoptera, ordo 

Diptera, ordo Hymenoptera, ordo Homoptera. Selain itu juga bakteri ini dapat 

digunakan untuk mengendalikan kelas Acarina (Bravo et al., 1998)
Pengendalian yang dilakukan untuk mengurangi populasi ulat grayak di

hasil produksinya sudah banyak 

dilakukan. Pengendalian yang masih umum dilakukan oleh petani adalah 

menggunakan insektisida. Insektisida yang digunakan oleh petani umumnya 

insektisida sintetik yang apabila tidak digunakan dengan tepat guna dapat

lahan pertanian agar tidak mengganggu

menimbulkan dampak yang buruk untuk pengguna, lingkungan dan konsumen 

karena insektisida meninggalkan residu dalam produk pertanian yang akan 

dikonsumsi oleh konsumen (Badan Pusat Statistik, 2006).

Komposisi medium berpengaruh pada produk bionsektisida yang 

dihasilkan. Medium pada bioinsektisida akan menghasilkan jumlah sel secara 

maksimal dan waktu terjadinya lisis sel yang berbeda-beda (Pearson & Ward 

1988). Medium yang digunakan harus memiliki komposisi yang baik, karena 

akan mempengaruhi pertumbuhan, toksisitas dan potensi produk bakteri 

entomopatogen, B. thuringiensis. Proses perbanyakan bakteri entomopatogen, B. 

thuringiensis pada media air kelapa, cairan limbah tahu, air cucian beras dan 

tepung cangkang keong mas sangat cocok untuk bakteri memproduksi spora.

Tanaman kelapa banyak kita jumpai pada setiap daerah. Selain bisa 

tumbuh diseluruh wilayah Indonesia, tanaman kelapa banyak digunakan sebagai 

kebutuhan sehari-hari. Tanaman kelapa merupakan tanaman yang banyak 

menghasilkan manfaat bagi manusia. Salah satu manfaat air kelapa adalah bisa

Universitas Sriwijaya i
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dibuat nata de coco. Air kelapa sangat cocok untuk perbanyakan bakteri 

entomopatogen, B. thuringiensis. Air kelapa memiliki potensi yang baik untuk 

dibuat media fermentasi karena kandungan zat gizinya yang kaya dan relatif 

lengkap seperti begitu juga dengan cairan limbah tahu memiliki kandungan gizi 

dan senyawa organik yang tinggi (Sarfat, 2010)
Limbah cair tahu banyak mengandung protein, glukosa dan komponennya 

lain yang memiliki kandungan nitrogen dan karbon yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan spora bakteri. Dengan kandungan yang ada dalam limbah cair tahu 

tersebut sehingga sangat berpotensi sebagai medium untuk pertumbuhan bakteri 

entomopatogen, B. thuringiensis, sehingga bakteri dapat memproduksi spora 

yang akan digunakan dalam pengendalian serangga hama. Limbah cair tahu 

merupakan limbah yang dibuang pada waktu proses pembuatan tahu, sehingga 

dapat menimbulkan pencemaran bagi lingkungan karena menimbulkan bau tak 

sedap. Begitu juga dengan air rendaman kedelai yang merupakan limbah dari 

pembuatan tahu dan tempe yang digunakan dalam medium pertumbuhan bakteri 

entomopatogen.
Proses pengolahan beras menjadi nasi, beras biasanya akan dicuci 

berulang kali hingga dianggap bersih. Air cucian tersebut biasanya akan langsung 

dibuang karena dianggap tidak memiliki nilai apapun, namun sebenarnya air 

cucian yang biasa dikenal dengan istilah leri (leri) tersebut masih mengandung 

karbohidrat, protein dan vitamin B yang sebagian besar terdapat pada pericarpus 

dan aleuron yang ikut terkikis; vitamin Bi atau thiamin (Moehyi, 1992; Rachmat 

& agustina, 2007).

Saat mencuci beras, biasanya air cucian pertama akan berwarna keruh. 

Warna keruh bekas cucian itu menunjukkan bahwa lapisan terluar dari beras ikut 

terkikis. Meskipun banyak nutrisi yang telah hilang, namun pada bagian kulit ari 

masih terdapat sisa-sisa nutrisi yang sangat bermanfaat tersebut. Dengan 

kandungan yang ada dalam limbah cucian beras tersebut sehingga sangat 

berpotensi sebagai medium untuk pertumbuhan bakteri entomopatogen, B. 

thuringiensis, sehingga bakteri dapat memproduksi spora yang akan digunakan 

dalam pengendalian serangga hama.
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Tepung cangkang keong emas memiliki potensi yang baik untuk dibuat 

media B. thuringiensis sehingga diduga dapat meningkatkan spora B. 

thuringiensis. Kandungan yang ada dalam tepung cangkang keong emas adalah 

kalsium dan protein sehingga sangat berpotensi sebagai medium untuk 

pertumbuhan bakteri B. thuringiensis, sehingga bakteri dapat memproduksi spora 

yang akan digunakan dalam pengendalian serangga hama.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah penambahan tepung cangkang keong emas mampu meningkatkan 

jumlah sel / spora B. thuringiensis
2 Apakah dengan penambahan tepung cangkang keong mas dapat meningkatkan 

mortalitas larva S.litura.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Efikasi penambahan tepung cangkang keong mas dalam 

meningkatkan jumlah sel / spora B. thuringiensis

2. Mengetahui potensi penambahan tepung cangkang keong mas dalam 

meningkatkan jumah mortalitas S. litura

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengatasi hama 

keong mas pada lahan sawah secara hayati dan dapat memberikan sumber 

informasi dalam mengendalikan serangga khususnya S. litura menggunakan 

bioinsektisida cair berbasis B. thuringiens.

1.5 Hipotesis

1. Diduga media penambahan tepung cangkang keong mas pada media 

pertumbuhan bakteri B. thuringiensis dapat meningkatan jumlah spora (S. 
litura).
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2. Diduga pengaruh penambahan tepung cangkang keong emas P. canaliculata 

pada media pertumbuhan B. thuringiensis dapat meningkatkan mortalitas ulat 

grayak (S. litura)
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